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ABSTRAK 
 
Keguguran dimasa kehamilan muda merupakan hasil dari cacat genetik selama masa perkembangan 
janin. Namun, bila terjadi perdarahan selama masa kehamilan muda, ada baiknya menunda 
berhubungan seksual sampai perdarahan benar-benar berhenti, karna orgasme  memang akan dapat 
menyebabkan kontraksi uterus, yang pada sebagian wanita akan mengakibatkan rasa sakit dan 
membuatnya menghindari berhubungan seksual. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
hubungan pengetahuan dan sikap ibu hamil trimester satu tentang hubungan seksual dengan kejadian 
abortus di Puskesmas Kabanjahe Kecamatan Kabanjahe kabupaten karo Tahun 2019. Metodologi 
penelitian ini menggunakan desain deskriptif analitik dengan pendekatan cross sectional. Jumlah 
populasi dalam penelitian ini adalah 41 orang dan jumlah sempel yang diambi 30 orang. Pengambilan 
sempel dilakukan dengan menggunakan purposive sampling. Analisis data yang digunakan adalah uji 
chi-square. Hasil analisis didapat bahwa ibu hamil yang memiliki pengetahuan baik mayoritas 
melakukan pemeriksaan kehamilan 13,4%, yang berpengetahuan cukup 70%, yang berpengetahuan 
kurang 16,6%. Dan yang memiliki sikap positif mayoritas melakukan pemeriksaan 20%. Dan 
memiliki sikap negatif mayoritas tidak melakukan pemeriksaan kehamilan 80%. Hasil uji chi-square 
ada hubungan pengetahuan ibu hamil tentang seksual dengan kejadian abortus dengan p= 0,001, dan 
ada hubungan sikap ibu hamil tentang hubungan seksual dengan kejadian abortus p= 0,000.  
Disarankan kepada petugas kesehatan yang berada  diposkesdes kuta mbelin  untuk memberikan 
penyuluhan tentang berhubungan seksual  pada ibu hamil agar tidak terjadi keguguran yang dapat 
mengancam jiwa ibu dan bayinya. 
 
Kata kunci       : Pengetahuan, sikap, ibu hamil, trimester satu, abortus 
Daftar Pustaka  : 14 ( 2010- 2019). 
 
PENDAHULUAN 
Seksual dalam kehamilan adalah 
aspek kesehatan yang  penting tetapi 
jarang dibicarakan dengan baik. Hal ini 
dapat menyebabkan kegelisahan pada 
beberapa pasangan, oleh karna itu perlu 
didiskusikan secara terbuka. Pada trimester 
satu pada umumnya wanita mengalami 
gairah seks yang menurun, ini berkaitan 
dengan psikologis ibu dimana ibu takut 
melakukan hubungan seksual karena 
khawatir terjadi keguguran. Beberapa teori 
menjelaskan meningkatnya kontraksi otot 
rahim akibat rangsangan hormon 
prostaglandin dibawa oleh sperma dan 
mempengaruhi buah kehamilan  yang 
dapat mengakibatkan abortus (Indrayani, 
2011). 
Umumnya keguguran di masa 
kehamilan muda merupakan hasil dari 
cacat genetik selama masa perkembangan 
janin. Namun, bila terjadi perdarahan 
selama masa kehamilan muda, ada baiknya 
menunda dulu berhubungan seksual 
sampai perdarahan benar-benar telah dapat 
dihentikan. Orgasme memang akan 
mengakibatkan kontraksi uterus, yang 
pada sebagian wanita akan mengakibat kan 
rasa sakit dan membuatnya menghindari 
berhubungan seks, orgasme tidak akan 
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membuat bayi  anda lahir prematur 
(Solihah, 2012). 
Hubungan seksual bukan hanya  
hubungan yang melibatkan alat kelamin 
dan daerah yang mudah terangsang, tetapi 
juga psikologis dan emosi. Umumnya 
wanita kawatir bahwa hubungan seksual 
selama kehamilan dapat melukai bayinya 
dan orgasme biasanya menyebabkan 
keguguran. Kehamilan bukan merupakan 
alasan untuk tidak melakukan hubungan 
seksual,  karena hubungan seksual 
merupakan kebutuhan biologis. Dalam hal 
ini ibu hamil juga mempunyai peranan 
penting dalam menjaga keharmonisan 
keluarganya, salah satunya dengan 
memenuhi kebutuhan biologis 
(Kusumaningtyas, 2009).   
World Health Organization 
(WHO) memperkirakan ada 22 juta 
kejadian aborsi tidak aman (unsafe 
abortion) di dunia,  9,5 % (19 dari 20 juta 
tindakan aborsi tidak aman) diantaranya 
terjadi di negara berkembang.  Sekitar 13 
% dari total perempuan yang melakukan 
aborsi tidak aman berakhir dengan 
kematian. Di wilayah Asia Tenggara, 
WHO memperkirakan 4,2 juta aborsi 
dilakukan setiap tahun, dan sekitar 
750.000 sampai 1,5 juta terjadi di 
Indonesia,  dimana 2.500 di antaranya 
berakhir dengan kematian. Angka aborsi di 
Indonesia diperkirakan mencapai 2,3 juta 
pertahun. Sekitar 750.000 diantaranya 
dilakukan oleh remaja. Dari data yang 
didapatkan,  menyatakan bahwa jumlah 
aborsi di Indonesia dilakukan oleh 2 juta 
orang tiap tahun, dari jumlah itu, 70.000 
dilakukan oleh remaja putri yang belum 
menikah. Di Makassar sebanyak 25 % dari 
angka kematian ibu merupakan kematian 
akibat aborsi.  Sebagaimana publikasi 
Dinkes Propinsi Sulawesi Selatan, jumlah 
kasus kematian ibu tercatat sebesar 954 
kasus padatahun 2010,  relatif menurun 
dibandingkan angka kematian ibu pada 
tahun 2009 yaitu1.462 kasus (Dinkes 
Pemprov. Sulsel, 2010). Berdasarkan 
survei dari RSUD Pangkep 2011 
didapatkan angka kejadian abortus pada 
tahun 2009 sebanyak 211 kasus dan 
meningkat menjadi 281 kasus, pada 
tahun2010 dan sebanyak 202 kasus pada 
tahun 2011 sedangkan angka kejadian 
abortus inkomplet pada tahun 2009 
sebanyak 195 kasus, pada tahun 2010 
sebanyak 236 kasusdan pada tahun 2011 
sebanyak 169 kasus (Rekam Medik RSUD 
Pangkep). 
Hubungan seks/senggama saat 
hamil bukanlah pantangan  atau hal yang 
dilarang, selama tidak ada kontra indikasi 
atau resiko tertentu pada ibu atau janinya. 
Hal ini perlu disadari oleh kedua pasangan, 
karena sebagian besar wanita Indonesia 
merasa takut melakukan hubungan seksual 
pada masa hamil karena takut akan terjadi 
keguguran. Hubungan seksual selama 
hamil aman dilakukan,  hanya perlu hati-
hati selama kehamilan dan menjelang 
persalinan. Bila perlu menggunakan 
kondom karena sperma mengandung 
prostaglandin yang dapat merangsang 
kontraksi rahim. Posisi disesuaikan dengan 
pembesaran perut dan sesuaikan dengan 
kenyamanan  kedua pasangan.  Keadaan 
yang perlu dipertimbangkan sehingga 
tidak diperkenankan melakukan hubungan 
seks adalah ketuban pecah sebelum 
waktunya, pendarahan, terdapat resiko 
persalinan prematur (Bartini, 2012). 
Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan oleh Devita Zakirman Tahun 
2011 mengatakan bahwa ada hubungan 
antara pengetahuan dengan hubungan 
seksual dengan kehamilan trimester tiga. 
Dan disarankan pada ibu dan ibu hamil 
harus lebih menambah pengetahuannya 
untuk mendapatkan informasi tentang 
seksualitas pada saat hamil baik dari 
tenaga kesehatan setempat, media cetak 
dan elektronik maupun mengikuti 
penyuluhan yang khusus tentang 
seksualitas dalam kehamilan (Zakirman, 
2011).  
Berdasarkan hasil studi 
pendahuluan yang di lakukan Di 
Puskesmas Kabanjahe Kecamatan 
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Kabanjahe Kabupaten Karo Tahun 2019 
terhadap wanita hamil di peroleh bahwa 
terdapat 6 orang (75%) yang tidak  tahu 
tentang  hubungan seksual selama 
kehamilan dan hanya 2 orang  (24%) yang 
tahu tentang  hubungan seksusl selama 
kehamilan. Dan ketika di wawancari 
87,5% ibu hamil tersebut tidak dapat 
menyebutkan dengan tepat apa saja bahaya 
yang mungkin terjadi jika melakukan 
hubungan seksual selama kehamilan 
trimester satu .  
 
Tujuan  dari  penelitian   yaitu 
Untuk  mengetahui   hubungan 
pengetahuan dan Sikap ibu hamil trimester 
satu terhadap hubungan seksual dengan 
kejadian abortus Di Puskesmas Kabanjahe 
Kecamatan Kabanjahe Kabupaten Karo 
Tahun 2019. 
METODE PENELITIAN
Penelitian yang digunakan adalah 
Deskriptif analitik dengan metode 
pendekatan Cross-cetional yaitu 
pengukuran variabel independent dan 
dependent akan dilakukan dalam waktu 
bersamaan. Jenis penelitian yang 
digunakan adalah Deskriptif analitik 
dengan metode pendekatan Cross-cetional 
yaitu pengukuran variabel independent dan 
dependent akan dilakukan dalam waktu 
bersamaan penelitian ini dilakukan mulai 
dari Oktober 2018 – Januari 2019. 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh ibu hamil yang melakukan  
pemeriksaan ANC  Di Klinik Bukit 
Kecamatan KabanjaheKabupaten Karo 
Tahun 2019. Dan berdasarkan survei awal 
yang dilakukan ada 41 ibu hamil yang 
melakukan kunjungan ANC Di Klinik 
Bukit Kecamatan KabanjaheKabupaten 
Karo Tahun 2019.  Cara pengambilan 
sampel yang digunakan pada penelitian ini 
adalah pengambilan sampel secara 
Purposive sampling yang dilakukan 
dengan membuat pertimbangan 
sendiri(Notoatmodjo, 2010). Sampel 
dalam penelitian ini yaitu semua ibu hamil 
yang memeriksakan kehamilanya Di 
Klinik Bukit Kecamatan Kabanjahe 
Kabupaten Karo Tahun 2019. Jenis data 
yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah data primer . Instrumen yang 
dipakai dalam pengumpulan data adalah 
ceklist, yang berisi tentang pernah 
mengalami abortus dan tidak. 
 
HASIL 
Responden Berdasarkan Karakteristik  
Setelah dilakukan penelitian terhadap 30 
responden  yang melakukan pemeriksaan 
ANC Di Puskesmas Kabanjahe Kecamatan 
Kabanjahe Kabupaten Karo Tahun 2019, 
penulis mendapatkan hasil yang 
menggambarkan karakteristik ibu hamil 
yaitu umur, tingkat pendidikan dan 
pekerjaan ibu hamil 25-28 tahun terdiri 
dari yang termuda ibu hamil 20 tahun dan 
umur tertua ibu hamil 30 tahun. Untuk 
melihat karakteristik responden lainya 
dapat dilihat  pada tabel berikut. 
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Chart 1. 
Karakteristik Ibu Hamil  Trimester Satu Tentang Hubungan Seksual Dengan Kejadian 
Abortus Di Puskesmas Kabanjahe Kecamatan Kabanjahe Kabupaten 
 Karo Tahun 2019 
Chart   diatas menunjukan  karakteristik 
responden mayoritas berada   pada umur 
21-30 tahun 28 orang (93,4%), 
berpendidikan menengah (SMA) 23 orang  
(76,6%), dan dilihat dari pekerjaan 
mayoritas ibu hamil bekerja 18 orang 
(60%)
Analisis  Univariat 
Analisa univariat digunakan untuk melihat 
distribusi frekuensi dan presentase dari 
variabel penelitian Hubungan Pengetahuan 
dan Sikap Ibu Hamil  Trimester Satu 
Tentang Hubungan Seksual Dengan 
Kejadian Abortus Di Puskesmas 
Kabanjahe Kecamatan Kabanjahe 
Kabupaten Karo Tahun 2019. 
 
 
Chart 2. 
Distribusi Ffrekuensi Pengetahuan dan Sikap Ibu Hamil  Trimester Satu Tentang 
Hubungan Seksual Dengan Kejadian Abortus Di Puskesmas Kabanjahe Kecamatan 
Kabanjahe Kabupaten Karo Tahun 2019 
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Berdasarkan  chart 2 dapat dilihat bahwa 
dari 30 responden mayoritas yang 
memiliki pengetahuan yang cukup 21 
orang  (70%) tentang tanda bahaya 
berhubungan seksual. 
Analisis Bivariat 
Analisa data bevariat digunakan untuk 
melihat kemaknaan hubungan antara 
variabel independent dan variabel 
dependent yang dilakukan dengan uji 
statistik chi-square (𝑥2) 
 
Pengetahuan 
Kejadian abortus  
Total Uji chisquare Abortus               Tidak abortus 
N            %        N           % N         % 
 Baik 
 Cukup 
 Kurang 
0 
17 
5 
0 
77 
23 
4 
4 
0 
50 
50 
0 
4 
21 
5 
13,4 
70 
16,6 
 
ρ=0,001 
 
 Total 22 100 8 100 30 100  
     
Berdasarkan   tabel diatas dapat diketahui 
bahwa dari 4 responden yang memiliki 
pengetahuan baik mayoritas tidak 
mengalami abortus( 50% )dari 17 
responden  yang memiliki pengetahuan 
cukup  yang mengalami abortus (77% ) 
dan dari 5 responden yang berpengetahuan 
kurang mayoritas tidak baik dalam 
melakukan pemeriksaan kehamilan dan 
mengalami abortus (23%). 
 
PEMBAHASAN 
Pengetahuan  Ibu Hamil  Trimester satu 
Tentang Hubungan Seksual   
 Hasil analisis menunjukan bahwa 
dari 30 responden mayoritas memiliki 
pengetahuan yang cukup tentang 
hubungan seksual 21 orang (70%). 
Responden  yang berpengetahuan baik 
tentang hubungan seksual 4 orang (13,4%) 
dan responden yang berpengetahuan 
kurang tentang hubungan seksual 5 orang 
(16,6%). Responden memiliki 
pengetahuan yang cukup karena tingkat 
pendidikan mayoritas ibu hamil 
berpendidikan menengah (SMA) 23 orang 
(76,6%), dimana tingkat pendidikan sangat 
mempengaruhi tingkat pengetahuan 
seseorang.  Hal ini menunjukan bahwa 
semakin tinggi   tingkat pengetahuan 
seseorang maka semakin tinggi pula 
tingkat pengetahuanya. Dari data tersebut 
terlihat pula bahwa responden yang 
memiliki tingkat pendidikan dasar (SD-
SMP) sebesar 4 orang (13,4%) sedangkan 
yang berpendidikan tinggi (Perguruan 
tinggi) 3 orang sebesar 10%. 
 Responden juga mayoritas 
memiliki pekerjaan 18 orang (60%) 
sehingga mendapatkan informasi yang 
cukup dari lingkungan sekitarnya dan ibu 
hamil yang tidak bekerja 12 orang sebesar 
40%. Hal ini menunjukan bahwa 
penyampaian informasi tentang hubungan 
seksual cukup baik sehingga ibu hamil 
cukup mengerti tentang  berhubungan 
seksual pada saat kehamilan dan mengerti  
bahayanya  berhubungan seksual.  Ibu 
hamil yang memiliki pengetahuan cukup 
21 0rang dimana ibu tersebut mendapatkan 
informasi melalui televisi, radio dan 
lingkungan sekitarnya yang dapat 
memberikan informasi kepada ibu hamil 
tentang bahaya hubungan seksual pada  
trimester satu. 
 Pengetahuan adalah kesan didalam 
pemikiran manusia sebagai hasil pengguna 
panca indranya.  Pengetahuan sangat 
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berbeda dengan kepercayaan, takhyul, dan 
penerangan-penerangan yang keliru. 
Pengetahuan adalah segala apa yang 
diketahui berdasarkan pengalaman yang 
didapatkan oleh setiap manusia. Pada 
dasarnya pengetahuan akan terus 
bertambah dan bervariatif sesuai dengan 
peroses pengalaman yang dialami 
(Mubarak, 2012). 
 Dikatakan pengetahuan ibu baik 
karena ibu berpendidikan tinggi dan 
memiliki wawasan yang luas, sering 
mendapatkan informasi dari luar 
lingkunganya, dan ibu yang 
berpengetahuan cukup ibu berpendidikan 
menengah dan mendapatkan informasi dari 
berbagai media elektronik  dan tempat 
kerja, ibu yang berpengetahuan kurang 
pendidikanya rendah, dan jarang 
mendapatkan inpormasi dari lingkungan 
dan media elektronik. 
 Hal tersebut sesuai dengan teori 
Mubarak bahwa setiap ibu hamil memiliki 
pengetahuan yang berbeda-beda sesuai 
dengan pengalaman yang didapatkanya 
dalam kehidupanya sehari-hari. Hal ini 
membuat ibu hamil mengerti bahwa setiap 
kehamilan dapat memiliki potensi dam 
membawa resiko bagi ibu. WHO 
memperkirakan sekitar 15% dari seluruh 
wanita hamil akan berkembang menjadi 
komlikasi yang berkaitan dengan 
kehamilannyadan dapat mengancam 
jiwanya. Oleh karna itu bidan harus 
memberikan penyuluhan tentang bahaya 
melakukan hubungan seksual pada  
kehamilan trimester satu, karna wanita 
hamil dapat mengalami komlikasi pada 
kehamilanya. Oleh karna itu jika ibu-ibu 
menemukan tanda-tanda bahaya pada 
kehamilan segeralah melapor pada petugas 
kesehatan. 
 Penelitian ini sejalan dengan 
penelitian zakirman (2011) yang 
menunjukan bahwa penelitian yang 
dilakukan terhadap 30 responden sudah 
memiliki pengetahuan  cukup tentang 
berhubungan seksual pada kehamilan 
trimester satu. Hampir semua responden 
mulai mengetahui tentang bahaya 
berhubungan seksual pada kehamilan 
trimester satu  bagi dirinya dan bayi yang 
dikandungnya. Selain itu, responden 
mengetahui tentang berhubungan seksual  
dan bahayanya. 
  
Sikap Ibu Hamil Trimester Satu 
Tentang Hubungan Seksual  
 Hasil analisis menunjukan bahwa 
dari 30 ibu hamil mayoritas memiliki sikap 
positif tentang hubungan seksual yang 
dapat menyebabkan terjadinya abortus 
20%, dan ibu hamil yang memiliki sikap 
negatif tentang hubungan seksual yang 
dapat menyebabkan terjadinya abortus 6 
orang(80%). 
 Ibu hamil yang memiliki sikap 
negatif 24 orang dimana ibu tersebut 
kurang mengerti tentang hubungan seksual 
pada trimester satu kehamilan yang dapat 
mengakibatkan terjadinya abortus karna 
kurangnya sumber informasi pada ibu 
hamil sehingga dapat menyebabkan 
terjadinya abortus. 
 Sikap adalah merupakan reaksi 
atau respon seseorang yang masih tertutup 
terhadap suatu stimulus atau objek. 
Sedangkan sifat sikap dapat berupa sikap 
positif dan negatif. Sikap positif 
kecendrungan tindakan adalah mendekati, 
menyenangi, mengharapkan obyek 
tertentu. Sikap negatif terdapat 
kecendrungan untuk menjauhi, 
menghindari, membenci, tidak menyukai 
obyek tertentu. Dapat diartikan sikap dapat 
berubah-ubah karna itu sikap dapat 
dipelajari dan sikap dapat berubah  pada 
orang-orang bila terdapat keadaan-keadaan 
dan syarat-syarat tertentu yang 
mempermudah sikap orang lain (Wawan, 
2014). 
Sikap negatif pada ibu hamil   
sangat mempengaruhi kehamilan yaitu 
karena, ibu pertama kali mengalami 
kehamilan, kurang mendapatkan informasi 
, belum di uji validatas dan kualitas 
kuesionernya, dan dari 30 ibu hamil  yang 
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memiliki sikap negatif berjumlah 24 orang  
80%. 
Sikap positif pada ibu hamil sangat 
mempengaruhi kehamilan karena  
kehamilan  ibu bukan yang pertama,  
pendidikan ibu,  ibu  sering mendapatkan 
inpormasi dilingkungan sekitarnya ,  dan 
dari 30 orang  ibu hamil yang bersikap  
bersikap positif berjumlah 6 orang 20%.  
 Hal tersebut sesuai dengan teori 
wawan bahwa Sikap bukan dibawa sejak 
lahir melainkan dibentuk atau dipelajari 
sepanjang perkembangan itu dalam 
hubungan dengan obyeknya. Sifat ini 
membedakannya dengan sifat motif-motif 
biogenis seperti lapar, haus, kebutuhan 
akan istirahat. Sikap tidak berdiri sendiri, 
tetapi senantiasa mempunyai hubungan 
tertentu terhadap suatu objek dengan kata 
lain, sikap itu berbentuk, dipelajari, atau 
berubah senantiasa berkenaan dengan 
suatu objek tertentu yang dapat 
dirumuskan dengan jelas. Objek sikap itu 
merupakan suatu hal tertentu tetapi juga 
dapat merupakan kumpulan dari hal-hal 
tersebut. Sikap mempunyai segi-segi 
motivasi dan segi-segi perasaan, sifat 
alamiah yang membedakan sikap dan 
kecakapan-kecakapan atau pengetahuan-
pengetahuan yang dimiliki orang. 
              Penelitian ini sejalan dengan  
penelitian (Asfriyanti, 2013) yang 
menunjukan bahwa penelitian yang 
dilakukan terhdap 30 responden  memiliki  
sikap negatif tentang terjadinya abortus 
pada kehamilan trimester satu. Hampir 
semua responden mulai bersikap positif 
tentang bahaya terjadinya abortus pada 
kehamilan trimester satu bagi dirinya dan 
bayi yang dikandungnya. Selain itu, 
responden mengetahui tentang bahaya 
abortus.  
Analisa hubungan pengetahuan ibu 
hamil trimester satu tentang hubungan 
seksual dengan terjadinya abortus 
             Dilihat dari hasil penelitian yang 
dilakukan terhadap 30 ibu hamil yang 
melakukan pepemeriksaan ANC di 
Puskesmas Kabanjahe Kecamatan 
Kabanjahe Kabupaten Karo dari 4 orang 
ibu hamil yang memiliki pengetahuan 
yang baik tidak mengalami keguguran dan 
teratur melakukan pemeriksaan   (100%),  
dari 17 orang ibu hamil yang memiliki 
pengetahuan cukup mayoritas teratur 
melakukan pemeriksaan kehamilan (81%) 
dan dari 5 orang ibu hamil yang memiliki 
pengetahuan kurang mayoritas dalam 
melakukan pemeriksaan kurang (100%). 
Dikatakan pengetahuan ibu baik karena 
ibu tersebut  mengerti dan mengetahuai 
tentang hubungan seksual dan sudah 
pernah mengalami kehamilan sebelumnya 
dan sering mendapatkan informasi, 
pengetahuan ibu cukup karena sebagian 
ibu dapat menjawab kuesioner dengan 
benar dan sering mendapatkan informasi 
dari lingkungan sekitarnya, dan ibu yang 
berpengetahuan kurang karena ibu tersebut 
berpendidikan rendah dan baru pertama 
mengalami kehamilan dan kurang 
mendapatkan informasi.  
            Pengetahuan ibu hamil tentang 
hubungan seksual dengan kejadian abortus 
sangat mempengaruhi dalam melakukan 
pemeriksaan kehamilan. Dimana semakin 
tinggi tingkat pengetahuan ibu hamil maka 
kemungkinan semakin baik pula dalam 
melakukan pemeriksaan. Hasil uji chi-
square diperoleh nilai p = 0,001. Hal ini 
berarti nilai p lebih kecil  dari a (0,05) dan 
demikian Ho ditolak dan Ha diterima. 
Hasil penelitian sejalan dengan 
penelitian Zakirman (2011) yang berjudul 
Hubungan Paritas Dan Pendidikan Dengan 
Pengetahuan Ibu hamil Tentang Hubungan 
Seksual Pada Kehamilan trimester tiga di 
RS Kia Kota bandung  5 orang (14,7%) 
ibu primigravida yang berpengetahuan 
baik dalam melakukan pemeriksaan 
kahamilanya dengan hasil uji statistik 
didapatkan p=0,001 yang berarti ada 
hubungan antara pengetahuan tentang 
seksual dengan kejadian abortus. 
           Hasil penelitian ini juga dipertegas 
dengan penelitian Asfriyanti (2013) yang 
Hubungan  pengetahuan  dan sikap dengan 
tindakan perawatan kehamilan pada ibu 
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hamil yang mengalami abortus spontan di 
Klinik Bidan Nerli Desa Sampe Raya 
Kecamatan Bahorok Kabupaten Langkat 
diperoleh hasil dari 15 responden (27,8%) 
ibu yang berpengetahuan baik dalam 
melakukan pemeriksaan kehamilanya hasil 
uji statistik didapatkan p= 0,024 yang 
berarti ada hubungan pengetahuan dan 
sikap ibu hamil  dengan terjadinya abortus. 
 Dengan demikian dapat 
disimpulkan dalam penelitian ini ada 
hubungan pengetahuan ibu hamil tentang 
hubungan pengetahuan ibu hamil tentang 
hubungan seksual dengan kejadian abortus 
yang berarti semakin baik pengetahuan ibu 
hamil tentang hubungan seksual maka ibu 
hamil akan semakin mau memeriksakan 
kehamilannya secara teratur. Maka dari 
hasil penelitian ini tidak ditemukan 
kesenjangan antara hasil penelitian dengan 
teori yang telah dikemukakan di atas. 
 
Analisa sikap ibu hamil  trimester satu 
tentang hubungan  seksual dengan  
terjadinya abortus 
 Dilihat dari hasil penelitian yang 
dilakukan terhadap 30 ibu hamil yang 
melakukan pemeriksaan kehamilan di 
Puskesmas Kabanjahe Kecamatan 
Kabanjahe Kabupaten Karo 6 orang ibu 
hamil yang bersikap positif tentang 
hubungan seksual dengan  terjadinya 
abortus (20%), dari 24 orang ibu hamil  
tentang hubungan seksual yang bersikap 
negatif tentang terjadinya abortus (80%). 
 Sikap ibu hamil trimester satu 
tentang hubungan seksual dengan 
terjadinya abortus sangat mempengaruhi 
dalam melakukan pemeriksaan kehamilan. 
Dimana semakin positif sikap ibu hamil 
maka semakin baik pula dalam melakukan 
pemeriksaan kehamilanya. Hasil uji chi-
square diperoleh nilai p= 0,001. Hal ini 
berarti nilai p lebih kecil dari a (0,05) dan 
demikian Ho ditolak dan Ha diterima.           
 Hasil penelitian ini juga dipertegas 
dengan penelitian Asfriyanti (2013) yang 
Hubungan  pengetahuan  dan sikap dengan 
tindakan perawatan kehamilan pada ibu 
hamil yang mengalami abortus spontan 
diklinik bidan nerli desa sampe raya 
kecamatan bahorok kabupaten langkat 
diperoleh hasil dari 15 (27,8%) ibu yang 
berpengetahuan baik dalam melakukan 
pemeriksaan kehamilanya hasil uji statistik 
didapatkan p= 0,024 yang berarti ada 
hubungan pengetahuan dan sikap ibu 
hamil  dengan terjadinya abortus. 
             Dengan demikian dapat 
disimpulkan dalam penelitian ini ada 
hubungan sikap ibu hamil tentang 
hubungan seksual dengan kejadian abortus  
yang berarti semakin positif sikap ibu 
hamil tentang hubungan seksual maka ibu 
hamil akan semakin mau memeriksakan 
kehamilanya secara teratur. Maka dari 
hasil penelitian ini tidak ditemukan 
kesenjangan antara hasil penelitian dengan 
teori. 
 
SIMPULAN 
                Berdasarkan hasil penelitian 
mengenai hubungan pengetahuan dan 
sikap ibu hamil trimester satu  tentang 
hubungan seksual dengan kejadian abortus 
Di Puskesmas Kabanjahe Kecamatan 
Kabanjahe Kabupaten Karo Tahun 2019 
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :  
1. Pengetahuan ibu hamil trimester satu 
tentang hubungan seksual dengan 
kejadian abortus Di Puskesmas 
Kabanjahe Kecamatan Kabanjahe 
Kabupaten Karo Tahun 2019 
berpengetahuan cukup yaitu 21 orang 
(70%)  berpengetahuan kurang yaitu 5 
orang (16,6%)  berpengetahuan baik 
yaitu 4 orang (13,4%). 
2. Sikap ibu hamil trimester satu tentang 
hubungan seksual dengan kejadian 
abortus  Di Puskesmas Kabanjahe 
Kecamatan Kabanjahe Kabupaten 
Karo Tahun 2019 yang bersikap 
positif  6 orang (20%) dan yang 
bersikap negatif 24 orang (80%). 
3. Untuk mengetahui distribusi kejadian 
abortus pada ibu hamil Di Puskesmas 
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Kabanjahe Kecamatan Kabanjahe 
Kabupaten Karo Tahun 2019 yang 
mengalami abortus 24 orang (80%) 
dan yang tidak abortus 6 orang (20%). 
4. Terdapat hubungan yang signifikan 
antara pengetahuan  dan sikap ibu 
hamil tentang hubungan seksual 
dengan kejadian abortus  dimana 
semakin baik pengetahuan dan sikap 
ibu hamil tentang hubungan seksual 
maka kemungkinan untuk terjadinya 
abortus semakin kecil, dengan nilai p= 
0,001
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